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PENERAPAN PROTOKOL TAK BOLEH DIABAIKAN

Pelaku Usaha Harus Dukung Pengendalian Covid-19

Imbauan itu disampai-

kan seiring ditutupnya se-

buah kafe sekaligus bar

yang berada di Jalan Urip

Sumoharjo oleh petugas

gabungan dari Sat Pol PP

DIY dan Kota Yogya pada

Kamis (17/12) sore lalu.

”Sebelumnya di sana

menggelar acara ulang

tahun salah satu pengun-

jung. Sebelumnya juga

sudah diingatkan agar ti-

dak menimbulkan keru-

munan dan menerapkan

protokol. Kita ingin pela-

ku usaha di sini bisa men-

jaga Kota Yogya lebih baik

dalam menangani Covid-

19,” ungkap Ketua Ha-

rian Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya

Heroe Poerwadi, Jumat

(18/12).

Sebelum melakukan pe-

nutupan paksa, tim sat-

gas juga menelusuri usa-

ha kafe tersebut apakah

sudah mengajukan veri-

fikasi protokol kesehatan

atau belum. Ternyata usa-

ha itu pun belum pernah

mengajukan verifikasi ke

Dinas Pariwisata. Pada-

hal pengajuan verifikasi

sama sekali tidak di-

pungut biaya serta justru

akan didampingi dalam

memenuhi protokol pen-

gendalian Covid-19.

Heroe menekankan, se-

tiap hari satgas yang ada

di kecamatan bersama

unsur kepolisian dan TNI

juga rutin keliling di

wilayah. Terutama untuk

patroli dan sidak tempat

usaha yang dicurigai ada

pelanggaran protokol ke-

sehatan. ”Edukasi dan so-

sialisasi tidak pernah

berhenti. Itu terus kami

lakukan. Mari bersama-

sama menjaga kenya-

manan dan keamanan ba-

gi seluruh warga yang

ada di kota,” urainya.

Sementara itu upaya

pengendalian Covid-19

saat menghadapi libur

panjang akhir tahun juga

dilakukan secara simul-

tan bersama Pemda DIY.

Terutama setelah DIY

memutuskan kebijakan

adanya rapid test antigen

bagi wisatawan yang hen-

dak berkunjung, maka

Kota Yogya juga men-

dukung langkah tersebut.

Terutama wisatawan

yang memanfaatkan mo-

da transportasi umum.

”Harapan kami itu tidak

menyulitkan wisatawan

karena mereka yang ingin

berlibur tentunya berha-

rap nyaman dan aman.

Rapid test antigen itu ju-

ga perlindungan bagi

wisatawan,” katanya. 
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Gotong-royong  . . . . . . . . Sambungan hal 1 Pandemi  . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

”Kuncinya dengan memberikan kepercayaan penuh

kepada warga untuk memutuskan sesuatu,” ujar mantan

Bupati Bantul ini.

Demikian juga dalam upaya penanganan Covid-19, me-

nurut Idham perlu melibatkan peran aktif masyarakat di

level paling bawah yaitu RT yang sangat paham dengan

kondisi warganya. Ini akan sangat efektif, misalkan dalam

upaya tracing kasus positif Covid-19 atau penyaluran ban-

sos agar tepat sasaran. ”Pemda perlu mengundang ketua-

ketua RT untuk ‘disambati’ (dimintai bantuan) ‘digedekke

atine’. Ketika ketua-ketua RT itu merasa ‘diuwongke’ dam-

paknya akan dahsyat. Ketika level RT tangguh, RW, desa,

kecamatan, kabupaten dan provinsi juga akan tangguh dan

akhirnya negara juga akan tangguh melawan Covid-19,”

ujarnya.

Baskara Aji mengatakan, membangun gotong-royong itu

bukan hanya orang per orang, tetapi juga komunitas perko-

munitas atau bahkan komunitas, masyarakat dan peme-

rintah. Sehingga jangan sampai terjadi ada salah satu pi-

hak yang bergabung, justru mengendurkan pihak lain

bergotong-royong. ”Ini menjadi perhatian kita semua, tentu

ada tugas negara di situ sebagai jembatan gotong-royong

antarkomunitas, masyarakat dan pemerintah,” katanya.

Arie Sujito mengatakan, penguatan gotong-royong harus

terus dilakukan agar kualitas kewargaan semakin kuat

yang nantinya juga akan memperkuat politik warga. Hal

ini penting, jangan sampai nanti menguatnya gotong-roy-

ong di komunitas A cenderung mengabaikan komunitas

lain. Kewargaan yang bagus akan ditambahi oleh responsi-

bilitas negara dalam hal ini pemerintah. ”Jadi gotong-roy-

ong punya makna yang baik dan positif bagi tumbuhnya

kewargaan,” katanya. (Dev)-d

Lurah Purbayan Kotagede Yogyakarta Ari Suryani di-

dampingi Camat Kotagede Yogyakarta Rajwan Taufiq

mengatakan, inovasi yang diterapkan di kelurahannya

mengacu program ‘Gandeng-Gendong’ dari Pemerintah

Kota Yogya, melibatkan peran perguruan tinggi.

Misalnya pelatihan mempromosikan produk unggulan

Perak Kotagede secara online dan lain-lain. ”Bisa dikata-

kan Purbayan itu miniatur dari Kota Yogyakarta,”

katanya.

Sedangkan Fantoni mewakili kalangan pengusaha

Tionghoa mengatakan, di DIY ada 30 paguyuban

Tionghoa yang sejak awal pandemi terus melakukan

kegiatan sosial untuk membantu warga terdampak

Covid-19. Ada yang memberikan program jual barang

murah atau masakan murah, misalnya yang biasanya

harga Rp 20 ribu diturunkan hanya Rp 5 ribu. ”Kami

terus bersinergi dengan Pemerintah Kota Yogya dalam

pemberdayaan masyarakat,” katanya. (Dev)-f 

YOGYA (KR) - Satgas Penanganan Covid-
19 Kota Yogya kembali mengingatkan pelaku
usaha untuk mendukung upaya pengen-
dalian yang dilakukan oleh satgas. Du-
kungan itu pun cukup diberikan melalui disi-
plin protokol dalam menjalankan usahanya.


